
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada PT. Taspen (Persero) 

Cabang Padang dan menganalisis menganai pelaksanaan Sistem Akuntansi Piutang Premi 

yang diterapkan oleh PT. Taspen (Persero) Cabang Padang serta berdasarkan identifikasi 

masalah, kesimpulan yang dapatditarik sebagai berikut: 

1. PT. Taspen (Persero) berdiri sejak tahu 1987, merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dibidang jasa asuransi sosial, yaitu mengelola program 

pensiun Aparatur Sipil Negara (ASN). 

2. Premi pada PT. Taspen adalah memberikan hak yang dihimpun peserta saat bekerja 

dengan membayarkan sejumlah uang sebagai kewajiban atas keikutsertaannya dalam 

asuransi. 

3. Besar iuran waijib pegawai adalah 10% dari gaji pokok, 3,25% Premi Tabungan Hari 

Tua, 4,75% Premi Dana Pensiun, ditambah dengan tunjangan istri 10% dan tunjangan 

anak 2% 

4. Sumber penerimaan piutang PT. Taspen (Persero) diperoleh dari iuran wajib pegawai 

yang dipotong setiap bulannya. 

5. Dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan piutang premi meliputi: surat 

pemberitahuan, bukti setor bank, bukti kas masuk, voucher penerimaa piutnag premi 

yang sudah diotorisasi. 

6. Pengendalian internal atas penerimaan piutang premi yang sudah baik dilihat dari 

adanya dokumen pendukung yang merupakan output dari aplikasi sistem akuntansi 

yang bernomor urut cetak, dan cek bukti kas masuk telah disetujui oleh Kepala 

Bidang Pelayanan. Adanya pemisahan fungsi yang jelas yaitu, fungsi pelayanan, 



 

fungsi kas, dan fungsi keuangan. Pengendalian internal ini dilakukan untuk 

menghindari hal-hal yang tidak di inginkan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran-saran membangun demi 

kebaikan PT. Taspen (persero) Cabang Padang yang dapat penulis berikan: 

1. Masih perlu adanya pelatihan peningkatan mutu karyawan di PT. Taspen (persero) 

cabang Padang. Misalnya: diadakan workshop untuk karywan/ti untuk meningkatkan 

kinerja dan profesionalisme SDM sehingga bisa meminimalisir kesalah dala bekerja. 

2. Perbaikan Sisem Informasi Akuntansi yang terkomputerisasi agar mudah di akses 

lebih cepat dan pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu. 

 


